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ABSTRAK 

 

Pembangunan kesehatan merupakan upaya yang dilaksanakan 
oleh semua komponen bangsa, agar terwujud derajat kesehatan 
masyarakat yang setinggi-tingginya. Untuk mewujudkannya diperlukan 
fasilitas dan sarana kesehatan yang optimal, salah satunya dengan 
pelayanan kesehatan dasar di desa. Kementerian Kesehatan RI 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar di desa dalam bentuk Pos 
Kesehatan Desa, dalam rangka mendekatkan/menyediakan pelayanan 
kesehatan dasar bagi masyarakat desa. Di Provinsi Jawa Tengah Poskesdes 
diatur dalam Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 90 Tahun 2005 tentang 

Pelaksanaan Poliklinik Kesehatan Desa (PKD). PKD merupakan pelayanan 
kesehatan dalam bentuk klinik. Penyelenggaraan PKD di Jawa Tengah 
untuk pelayanan kesehatan desa seharusnya memenuhi persyaratan 
klinik sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2014 
tentang Klinik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
implementasi Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2014 tentang 
Klinik pada penyelenggaraan PKD di Kabupaten Batang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan yuridis sosiologis, jenis penelitian deskriptif analitik, data yang 
digunakan berupa data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data 
melalui studi lapangan dan studi kepustakaan. Populasi dalam penelitian 
adalah PKD di Kabupaten Batang sejumlah 177 unit, sampel diambil 
secara non random sampling dengan tipe purposive sampling yaitu 5 
PKD. Analisis menggunakan analisis kualitatif diskriptif. 

Pelaksanaan PKD di Kabupaten Batang sebagai klinik belum 
seluruhnya sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2014 
tentang Klinik. Pengaturan klinik yang meliputi jenis klinik, kepemilikan, 
lokasi, bangunan, prasarana, sumberdaya manusia, peralatan, 
kefarmasian, laboratorium, perijinan, pelayanan, pembinaan dan 
pengawasan, hanya terpenuhi syarat tentang kepemilikan dan lokasi 
klinik. Pelaksanaan PKD di kabupaten Batang lebih mendekati 
pemenuhan aturan pada Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
1529/MENKES/SK/X/2010 tentang Pedoman umum tentang 
pengembangan Desa dan kelurahan siaga aktif, yang mengatur tentang 
Poskesdes yang berlaku secara nasional. Faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2014 tentang 
klinik antara lain faktor yuridis, faktor sosiologis, dan faktor teknis.  
 
Kata Kunci : Implementasi, Klinik, Poliklinik Kesehatan Desa. 
 

 

 




